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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Artinya tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan antar variabel melainkan menjabarkan serta 
melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu. Penelitian kuantitatif 
dengan format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di 
masyarakat yang menjadi obyek penelitian itu berasarkan apa yang terjadi.25   
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, riset kuantitatif adalah 
riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan. Periset lebih mementingkan aspek keluasan data 
sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh 
populasi.26  
Sedangkan metodenya menggunakan metode survei, yaitu metode 
riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument pengumpulan data. 
Dan tipe penelitiannya menggunakan survey deskriptif yang tujuannya untuk 
menggambarkan populasi yang diteliti.27  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun penelitian ini dilakukan untuk meneliti persepsi mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau 
terhadap tayangan berita politik di Metro TV (pemilihan umum Gubernur 
DKI Jakarta 2017), di fokuskan di jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
																																								 																				
25	Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 36.	
26	Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana, 2006),cet.2, 
hal. 57.	
27	Ibid, hal. 59.	
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Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Jl.H.R. Soebrantas Km.15 No.155 
Simpang  Baru Tampan. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, kemudian ditarik 
suatu kesimpulan. 28 
Adapun kriteria pengambilan populasi penelitian adalah 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Suska Riau pada angkatan 2013, 2014, dan 2015 yang menonton 
berita politik Metro TV. 
Peneliti memilih mahasiswa ini karena objek peneliti adalah 
tayangan yang menyajikan kemampuan analisis isi pesan berita politik, 
sedangkan Jurusan Ilmu Komunikasi nantinya berhubungan dengan 
media. Selain itu, objek penelitian juga menjadi sarana belajar khususnya 
mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi dalam memahami berita khususnya 
terkait dengan politik. Populasi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
yang masih aktif berjumlah 1.095 Mahasiswa dengan rincian: 
Tabel 3.1. 
Jumlah Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau 
Angkatan 2013-2015 
 
Angkatan Jumlah Mahasiswa 
2013 340 
2014 352 
2015 403 
Jumlah 1095 
(Sumber: Data Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi tahun 2017) 
																																								 																				
28 Ibid, 153. 
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2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu 
cara mengambil sampel yang representative dari populasi. Pengambilan 
sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 
yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan 
populasi yang sebenarnya. 29 
Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus slovin.Rumus ini untuk menentukan ukuran 
sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. Rumusnya adalah 
 
𝑛 =  𝑁1+ 𝑁𝑒! 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir yakni 10%.30 
 
 
Sampel peneliti : n =  10951 +  1095 0,1 ! n =  10951 +  1095 0,01  n =  109511,95 n =  91.63 
    n = 92  
																																								 																				
29 Riduwan. Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta, 2013), 57. 
30 Rachmat Kriyantono, Op.Cit.,  151. 
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Maka untuk menentukan alokasi sampel yang berimbang dengan 
besarnya strata maka diperlukan sampling fraction per stratum. 
Sedangkan teknik penarikan sampel menggunakan metode Stratified 
Random Sampling. Stratified Random Sampling adalah cara mengambil 
sampel dengan memperhatikan strata (tingkatan) didalam populasi .31 
Berikut adalah rumus dari Stratified Random Sampling : 
  𝑓! =  !!!  
Dimana 𝑓! = sampling fraction stratum i 
Besarnya subsampel per stratum adalah 𝑛! = 𝑓!. N 
Keterangan : 
F = Fraction 𝑁! = Subpopulasi 𝑁 = Populasi 
Kemudian Sub Populasi dan sampel mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi UIN Suska Riau. 
 
Tabel 3.2 
Sub Populasi dan Sampel penelitian Stratified  
Random Sampling 
 
Strata 𝐿!  𝑁! 𝐹! Sampel 
2013 340 0,31 29 
2014 352 0,32 29 
2015 403 0,36 34 
Jumlah  92 
Sumber : Data Olahan Penulis 2017 
																																								 																				
31	Moh Nazir, MetodePenelitian, (Ghalia Indonesia:Jakarta),2003.	
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Masing- masing Sub populasi dan sampel mahasiswa nya dapat hitung 
(hasil telah dibulatkan) : 𝑛! = 0,31 x 92 = 28.52 𝑛! = 0,32 x 92 = 29.44 𝑛! = 0,368 x 92 = 33.85  
 
D. Teknik pengumpulan data 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden, 
adapun jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup dimana 
responden sudah diberikan jawaban alternatif oleh periset32. Responden 
tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan realitas yang 
dialaminya. Angket disini diberikan kepada responden yakni para 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi angkatan 2013, 2014, dan 2015. 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen, seperti gambar, foto ataupun video atau benda-benda lainnya 
yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. Dokumentasi dalam 
penelitian ini diperoleh dari literatur atau arsip-arsip yang berupa 
gambaran umum lokasi penelitian. 
 
 
 
 
																																								 																				
32 Rachmat Kriyantono, Op.Cit., 94. 
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E. Uji Validitas 
1. Uji validitas  
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian 
validitas : 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid).33 
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas 
digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat 
dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha 
sebesar 0,6 atau lebih. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
Deskriptif Kuantitatif pesentase yaitu penulis menguraikan data-data yang 
																																								 																				
33Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 164. 
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diperoleh dengan menyusun data dan tabel-tabel, kemudian menganalisis dan 
menginterpretasikan data-data tersebut.34  
Adapun tahapan analisis datanya adalah sebagai berikut : 
1. Tahap penyuntingan  
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan data 
atas kuesioner yang dikembalikan. Pemekrisaan ini dilakukan agar semua 
kuesioner yang dikembalikan memenuhi syarat untuk dianalisis. 
2. Tahap input data  
Pengkodean yang dimaksud disini adalah mengklasifikasi 
jawaban-jawaban pada item pernyataan yang ada dalam kuesioner. 
Dalam tahap-tahap ini tiap-tiap kategori jawaban responden dan setiap 
pertanyaan diberi kode angka, yang bertujuan untuk menyederhanakan 
jawaban responden. 
3. Tahap tabulasi  
Tabulasi data adalah menghitung frekuensi data. Dalam proses ini 
jawaban responden dihitung dengan bantuan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) for windows version  23. Program ini 
digunakan untuk memudahkan penulis dalam mengolah data dan 
menampilkan hasil dari frekuensi setiap item pernyataan.  
Setelah itu merekap hasil fekuensi perindikator dan dimasukkan 
ke dalam rumus persentase, P	=	!!	x	100%.35  Setelah selesai, maka analisis 
data bisa dilakukan dengan menginterpretasikan data atau memberikan 
penafsiran pada nilai persentase yang diperoleh tersebut dan di jabarkan 
secara deskriptif tentang persepsi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
UIN Suska Riau terhadap berita politik di Metro TV, dimana besar 
kecilnya persentase rata-rata yang diperoleh menunjukkan tinggi 
																																								 																				
34 Ibid, 246. 
35 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), 43. 
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rendahnya persepsi mahasiswa terhadap berita politik di Metro TV. Hal 
dapat menggunakan tabel interpretasi skor sebagai berikut:36 
1. Angka 81% - 100% = Sangat Tinggi 
2. Angka 61% - 80% = Tinggi 
3. Angka 41% - 60% = Cukup 
4. Angka 21% - 40% = Lemah 
5. Angka   0% - 20% = Sangat Lemah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
																																								 																				
36 Riduwan,  Metode dan Teknik Menyusun Tesis,  (Bandung: Alfabeta,  2013), 88. 
